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Abstrak: HOTS (Higher Order Thingking Skills) yang dimiliki oleh siswa 

kelas VI perlu dilatih untuk menjadi bekal siswa belajar di tingkat satuan 

pendidikan berikutnya yakni SMP atau yang sederajat. Data hasil ujian 

sekolah siswa kelas VI SD Negeri Cisempur pada tahun sebelumnya (2021) 

menunjukkan nilai rata-rata hasil belajar siswa, termasuk HOTS, masih 

belum optimal. Nilai siswa masih banyak yang di bawah Kriteria 

Ketuntasan Minimal (KKM) sebesar 70. Upaya untuk meningkatkan HOTS 

siswa perlu terus dilakukan. Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini 

bertujuan untuk meningkatkan HOTS siswa kelas VI SD Negeri Cisempur 

melalui penerapan model Project Based Learning (PjBL). Kegiatan ini 

dilaksanakan 2 kali pertemuan yaitu pada tanggal 29 Agustus 2022 dan 12 

September 2022. Peserta kegiatan meliputi semua siswa kelas VI SD 

Negeri Cisempur sebanyak 30 orang. Tahapan kegiatan terbagi menjadi 3 

yakni kegiatan pendahuluan, inti, dan penutup. Pada kegiatan pendahuluan, 

guru melakukan pembiasaan salam dan doa, apersepsi dan motivasi, serta 

penyampaian tujuan pembelajaran. Pada kegiatan inti dilakukan aktivitas 

sesuai sintak PjBL (Refleksi, Penelitian, Penemuan, Penerapan, 

Mengkomunikasikan). Pada kegiatan penutup dilakukan pembuatan 

kesimpulan, tindak lanjut, dan evaluasi. Pertemuan 1 mempelajari tentang: 

Tema 3 (Tokoh dan Penemuan), Sub tema 1 (Penemu yang Mengubah 

Dunia). Pertemuan 2 mempelajari tentang: Tema 3 (Tokoh dan Penemuan), 

Sub tema 2 (Penemu dan Manfaatnya). Karya siswa (artefak) pada 

pertemuan ke-1 berupa Rangkaian Listrik dengan nilai rata-rata HOTS 

sebesar 89,6, sedangkan artefak pada pertemuan ke-2 berupa Peta Pikiran 

Tokoh dan Penemuannya dengan nilai rata-rata HOTS sebesar 90,1. 

Dengan demikian, penerapan model PjBL telah meningkatkan HOTS siswa 

kelas VI SD Negeri Cisempur untuk pembelajaran tentang Tema 3.   

   

Kata Kunci: Project Based Learning, HOTS, Sekolah Dasar 

 

 

Pendahuluan  

 

Upaya peningkatan HOTS (Higher Order 

Thinking Skills) dapat menggunakan berbagai 

pendekatan. Pada aspek C4 (analisis), guru dapat 

menggunakan model pembelajaran, metode 

pembelajaran, dan media pembelajaran yang 

inovatif. Guru mengorganisikan siswa ke dalam 

kelompok belajar untuk melakukan kegiatan diskusi 

dalam rangka menyelesaikan permasalahan. Pada 

aspek C5 (evaluasi), guru dapat memberikan 

beberapa kasus kepada siswa sehingga siswa dapat 

melatih keberanian dalam mengemukakan 
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pendapat. Pada aspek C6 (mencipta), guru dapat 

meningkatkannya melalui pembelajaran praktis, 

seperti PjBL (Project Based Learning). Model PjBL 

akan memberikan rangsangan kepada siswa untuk 

berinovasi dalam membuat sebuah produk. Kendala 

yang dihadapi dalam penerapan PjBL adalah model 

tersebut sulit karena membutuhkan banyak waktu 

dan tenaga. Solusi yang dapat guru lakukan adalah 

dengan melakukan demonstrasi, namun nantinya 

siswa juga diharuskan menciptakan sebuah produk. 

Dalam hal ini, produk yang dibuat harus berupa 

barang yang ramah lingkungan dan mudah didapat 

(Ichsan et al., 2019).  

Pada level kognitif C4, proses kognitif yang 

dapat dilakukan dalam proses pembelajaran adalah 

membedakan, mengorganisasi, dan 

mengatribusikan. Pada level kognitif C5, proses 

kognitif yang dapat dilakukan dalam proses 

pembelajaran adalah memeriksa dan mengkritik. 

Pada level kognitif C6, proses kognitif yang dapat 

dilakukan dalam proses pembelajaran 

adalah merumuskan (Utami et al., 2021). 

Pembelajaran berbasis HOTS memerlukan 

model inovatif, seperti PjBL, sehingga siswa 

mempunyai bekal kemampuan berpikir kritis, 

kreatif, dan pemecahan masalah. Siswa dilatih 

untuk dapat menghasilkan karya atau artefak dari 

alat dan bahan yang sederhana. Dari aktivitas 

membuat produk tersebut, siswa berinovasi melalui 

penemuan konsep sendiri dalam belajar, siswa 

terlatih dalam keterlibatannya menyelesaikan 

permasalahan yang terjadi di sekitarnya, 

menerapkan konsep yang dipelajari secara langsung 

sehingga aktivitas belajar terasa menyenangkan dan 

bermakna (Retnoasih, 2018).  

Untuk mengetahui tingkat penguasaan 

konsep siswa setelah belajar menggunakan 

pembelajaran berbasis HOTS, seperti PjBL, 

tentunya guru harus menyusun instrumen penilaian 

yang berbasis HOTS pula. Dalam hal ini, guru 

harus melakukan analisis terhadap indikator yang 

dikembangkan dari kompetensi dasar, dan 

melakukan identifikasi kata kerja operasional dalam 

taksonomi Bloom dalam level HOTS (C4, C5, dan 

C6), serta menulis soal sesuai dengan kriteria yang 

telah ditentukan (Jannah, 2021). 

Kreativitas dalam menghasilkan sebuah 

produk atau karya siswa melalui PjBL perlu dilatih 

sejak dini, yakni mulai dari PAUD. Kreativitas 

tersebut merupakan salah satu keterampilan yang 

dibutuhkan siswa pada abad 21 untuk dapat 

bersaing secara global. Kreativitas siswa di tingkat 

PAUD dapat dikembangkan melalui berbagai 

aktivitas, termasuk membuat karya seni (Ibrahim et 

al., 2022). Oleh karena itu, tantangan yang dihadapi 

oleh guru adalah bagaimana mendesain 

pembelajaran inovatif yang dapat memfasilitasi 

pengembangan kompetensi siswa abad 21 seperti 

berpikir kritis, kreatif, mampu memecahkan 

masalah, mampu berkolaborasi dan berkomunikasi 

dengan baik (Keleman et al., 2021). 

Penerapan model PjBL dalam pembelajaran 

tidak hanya terbukti meningkatkan hasil belajar 

kognitif (terutama HOTS) siswa, tetapi juga dapat 

meningkatkan aspek keterampilan dan sikap sosial 

siswa. Setiap tahapan dalam model PjBL melatih 

siswa berpikir kritis, siswa berinteraksi dengan 

siswa lainnya, serta bertukar ide dan pendapat 

mulai dari tahap perencanaan proyek, pelaksanaan, 

hingga presentasi produk (Launuru et al., 2021). 

Pembelajaran dengan model PjBL merupakan 

pembelajaran berbasis aktivitas siswa. Dalam hal 

ini, siswa melaksanakan proses inkuiri yang lebih 

luas untuk menemukan jawaban atas pertanyaan, 

masalah, atau tantangan yang lebih kompleks. 

Model PjBL penting diterapkan untuk 

mempersiapkan siswa menghadapi persaingan yang 

ketat, proses penyebaran informasi yang begitu 

cepat, dan perkembangan teknologi serta 

globalisasi yang telah mengubah pola hidup, cara 

berinteraksi dan bekerja manusia saat ini (Asman et 

al., 2022). 

Berdasarkan hasil observasi di SD Negeri 

Cisempur, diperoleh informasi bahwa hasil belajar 

siswa (termasuk HOTS) masih tergolong rendah 

terutama pada materi pelajaran yang berkenaan 

dengan materi IPA yakni Rangkaian Listrik yang 

terdapat pada tema 3 kelas VI. Hal ini dibuktikan 

dengan hasil Ujian Sekolah tahun sebelumnya 

(2021) yang dinilai rendah dan banyak siswa yang 

nilainya berada di bawah kriteria ketuntasan 

minimal (KKM) pada materi tersebut. KKM di SD 

Negeri Cisempur untuk kelas VI adalah 70. Itu 

berarti banyak siswa yang nilainya di bawah 70. 

Oleh karena itu, diperlukan upaya terus menerus 

yang dilakukan oleh semua pihak agar hasil belajar 

siswa terutama HOTS dapat ditingkatkan. Kegiatan 

pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan untuk 

meningkatkan HOTS siswa kelas VI SD Negeri 

Cisempur melalui penerapan model Project Based 

Learning (PjBL). 
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Metode   
 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat 

ini dilaksanakan sebanyak dua kali pertemuan yaitu 

pada tanggal 29 Agustus 2022 dan 12 September 

2022. Peserta kegiatan meliputi semua siswa kelas 

VI SD Negeri Cisempur sebanyak 30 orang. 

Langkah-langkah yang dilakukan pada kegiatan 

pengabdian kepada masyarakat ini meliputi tiga 

kegiatan yakni: kegiatan pendahuluan, kegiatan inti, 

dan kegiatan penutup. Pada kegiatan pendahuluan, 

guru dan siswa melakukan berbagai aktivitas 

meliputi: salam pembuka, pembiasaan berdoa dan 

menyanyikan lagu kebangsaan, guru memberikan 

apersepsi dan motivasi, serta penyampaian tujuan 

pembelajaran. Pada kegiatan inti, guru dan siswa 

melaksanakan pembelajaran sesuai dengan fase-

fase model Project-Based Learning menurut Laboy-

Rush. Fase-fase tersebut adalah Refleksi, 

Penelitian, Penemuan, Penerapan, 

Mengkomunikasikan. Pada kegiatan penutup, 

aktivitas pembelajaran yang dilakukan adalah guru 

memberi kesempatan siswa untuk bertanya, guru 

meminta siswa membuat kesimpulan, guru 

memberikan evaluasi untuk mengecek pemahaman 

siswa, memberikan refleksi dan tindak lanjut, guru 

memberikan apresiasi atas hasil kerja siswa, 

menjelaskan persiapan pembelajaran untuk 

pertemuan berikutnya, pembiasaan berdoa dan 

salam penutup.    

Pertemuan 1 mempelajari tentang: Tema 3 

(Tokoh dan Penemuan), Sub tema 1 (Penemu yang 

Mengubah Dunia). Tujuan pembelajaran pada 

pertemuan ke-1 adalah: 1) Melalui kegiatan 

mengamati, peserta didik mampu membandingkan 

perbedaan sebelum dan sesudah ada listrik; 2) 

Melalui LKPD, peserta didik mampu merumuskan 

manfaat listrik dalam perubahan sosial modernisasi 

bangsa; 3) Melalui kegiatan mengamati, peserta 

didik mampu membandingkan perbedaan rangkaian 

listrik seri dan parallel; 4) Melalui kegiatan 

membuat proyek, peserta didik mampu merancang 

rangkaian listrik sederhana seri dan paralel.  

Materi pembelajaran pada pertemuan 1 

terdiri atas IPS dan IPA. Materi IPS yakni: a) 

Perubahan sosial dan modernisasi; b) Manfaat 

listrik dan pengaruhnya dalam kehidupan manusia. 

Materi IPA yakni: a) Komponen listrik; b) Macam-

macam rangkaian listrik. Alat pembelajaran pada 

pertemuan ke-1 adalah: baterai, kabel, lampu kecil, 

sterofoam atau kardus, selotip, saklar, fitting lampu, 

laptop, infokus, dan speaker. 

Pertemuan 2 mempelajari tentang: Tema 3 

(Tokoh dan Penemuan), Sub tema 2 (Penemu dan 

Manfaatnya). Tujuan pembelajaran pada pertemuan 

ke-2 adalah: 1) Dengan membaca, siswa mampu 

menganalisis informasi penting dari teks eksplanasi 

yang dibaca tentang televisi dengan tepat; 2) 

Dengan diskusi, siswa mampu membandingkan 

perbedaan perubahan sosial budaya sebelum dan 

sesudah ada televisi dengan tepat; 3) Dengan 

mencari dan mengolah informasi, siswa mampu 

menyimpulkan pengaruh televisi terhadap 

kehidupan masyarakat dengan tepat; 4) Setelah 

membaca dan mengolah informasi, siswa mampu 

membuat peta pikiran tokoh dan penemuannya 

dengan sistematis. 

Materi pembelajaran pada pertemuan 1 

terdiri atas IPS dan Bahasa Indonesia. Materi IPS 

yakni: Perubahan sosial dengan adanya televisi. 

Materi Bahasa Indonesia yakni: Informasi penting 

dari teks eksplanasi. Alat pembelajaran pada 

pertemuan ke-2 adalah: Laptop, infokus, speaker, 

sterofoam, kertas lipat, spidol, gunting, lem/double 

tip, kertas HVS, alat mewarnai. 

Instrumen untuk mengukur nilai HOTS 

siswa adalah berupa tes essay. Kriteria Ketuntasan 

Minimal (KKM) yang digunakan adalah sebesar 70.  

 

Hasil dan Pembahasan  

 

Hasil kegiatan pengabdian kepada 

masyarakat ini dideskripsikan sesuai dengan 

langkah-langkah yang terdapat pada metode 

kegiatan tersebut di atas, yakni kegiatan 

pendahuluan, inti, dan penutup. Uraian hasil 

kegiatan berupa penerapan model project-based 

learning pada pertemuan ke-1 dan ke-2 adalah 

sebagai berikut. 

Pada kegiatan pendahuluan, aktivitas yang 

dilakukan pada pertemuan ke-1 adalah: Kelas 

dimulai dengan salam, menanyakan kabar, 

mengecek kehadiran, dan mengkondisikan agar 

siap belajar; Kelas dilanjutkan dengan doa dipimpin 

oleh peserta didik yang datang paling awal; Peserta 

didik diingatkan untuk selalu mengutamakan sikap 

disiplin dan manfaatnya bagi tercapainya cita- cita; 

Guru dan peserta didik menyanyikan Lagu 

Indonesia Raya untuk menanamkan rasa cinta tanah 

air; Guru menyampaikan apersepsi dengan 

penayangan power point berupa gambar seorang 
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ibu sedang menyetrika menggunakan setrika arang 

dan satu gambar orang menyetrika dengan setrika 

listrik, kemudian guru memberikan beberapa 

pertanyaan untuk menggali pengetahuan awal 

peserta didik. “Apa yang kalian lihat dari gambar di 

layar?” “Apa perbedaan yang nampak pada 

gambar?”; Menginformasikan materi yang akan 

dibelajarkan yaitu tema 3 ”Tokoh dan Penemuan ” 

Sub Tema 1 “Penemu yang Mengubah Dunia” 

Pembelajaran 1; Guru menyampaikan tujuan 

pembelajaran. Pada kegiatan inti, pembelajaran 

dilaksanakan berdasarkan fase atau sintak model 

PjBL. Aktivitas guru dan siswa selama proses 

pembelajaran dengan model PjBL pada pertemuan 

ke-1 ditunjukkan Tabel 1. 

Tabel 1. Aktivitas Aktivitas siswa dan guru pada 

pertemuan ke-1 
Fase PjBL Pertemuan 1 Aktivitas PjBL Pertemuan 

1 

 
Fase 1: Refleksi 

Peserta didik dibagi 

menjadi 7 kelompok, satu 

kelompok terdiri dari 6 

orang dengan kemampuan 

yang beragam; Setiap 

kelompok dibagikan 

LKPD; Guru menjelaskan 

cara pengisian LKPD; 

Peserta didik kembali 

mengamati tayangan 

PowerPoint gambar yang 

memperlihatkan 

perbedaan keadaan 

sebelum dan sesudah ada 

listrik dalam berbagai 

bidang kehidupan; Peserta 

didik bertanya jawab 

terkait gambar-gambar 

yang diperlihatkan.  

 
Fase 2: Penelitian 

Guru menampilkan video 

pemaparan manfaat listrik 

pada link 

https://www.youtube.com/

watch?v=2nbhYznVXm8   

Peserta didik mencatat 

hasil analisis 

perbedaannya; 

Peserta didik 

menyimpulkan manfaat 

listrik dan 

pengaruhnya pada 

kehidupan modern pada 

LKPD yang disediakan; 

Peserta didik kembali 

mengamati tayangan 

gambar pada PowerPoint 

kali ini mengenai gambar 

alat-alat di kehidupan 

sehari-hari yang 

menggunakan rangkaian 

listrik paralel dan seri 

(Gambar lampu lalu lintas 

dan lampu tumblr); 

Peserta didik bertanya 

jawab dengan guru terkait 

penyebab alat-alat tersebut 

bisa menyala. Peserta 

didik diarahkan untuk 

menjawab rangkaian 

listrik; Peserta didik 

mengamati 2 gambar 

rangkain listrik yang 

ditayangkan guru; Peserta 

didik bersama guru 

melakukan tanya jawab 

mengenai rangkaian yang 

ada di gambar. Peserta 

didik diberi pertanyaan 

“Rangkaian apa yang ada 

pada lampu tumblr dan 

lampu lalu lintas”; Peserta 

didik menganalisis 

perbedaan pada rangkaian 

listrik yang ada di gambar. 

 
Fase 3: Penemuan 

Setelah menganalisis 

perbedaannya, Peserta 

didik mencari tahu melalui 

percobaan rangkaian apa 

yang ada pada lampu lalu 

lintas dan lampu tumblr. 

Peserta didik 

mempraktekan kegiatan 

yang ada dalam LKPD; 

Peserta didik mencoba 

membuat rangkaian listrik 

seri dan paralel dengan 

media digital dengan 

platform 

https://phet.colorado.edu/ 

(https://bit.ly/3bMZTH7); 

Peserta didik mencoba 

menyusun rangkaian 

listrik seri dan paralel 

menggunakan alat peraga 

dengan meniru tampilan di 

PowerPoint; Sebagai 

gambaran pembuatan 

rangkaian listrik 

sederhana, Peserta didik 

mengamati video dengan 

link berikut 

https://www.youtube.com/watch?v=2nbhYznVXm8
https://www.youtube.com/watch?v=2nbhYznVXm8
https://bit.ly/3bMZTH7
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https://bit.ly/3bVrlSS  

 
Fase 4: Penerapan 

Peserta didik menguji 

apakah rangkaian listrik 

yang dibuatnya berhasil 

menyala atau tidak; 

Peserta didik mengisi 

LKPD dan menuliskan 

perbedaan yang terdapat 

dalam rangkaian seri dan 

paralel. 

 

 
Fase 5: 

Mengkomunikasikan 

Peserta didik 

menyampaikan hasil 

pekerjaannya di depan 

kelas; Apabila ada 

percobaan yang tidak 

berhasil, Guru bersama 

peserta didik menganalisis 

mengapa percobaan 

mereka tidak berhasil 

 

Aktivitas guru dan siswa pada kegiatan 

penutup untuk pertemuan ke-1 adalah: Guru dan 

Peserta didik melakukan tanya jawab tentang 

materi yang telah dipelajari; Guru memberi 

kesempatan kepada peserta didik untuk bertanya 

mengenai materi yang belum dimengerti; Peserta 

didik dan guru membuat kesimpulan mengenai 

pembelajaran yang telah dilakukan sebagai 

penguatan; Guru memberikan evaluasi untuk 

mengecek pemahaman peserta didik terhadap 

materi yang telah dipelajari melalui lembar 

evaluasi; Guru memberikan refleksi pembelajaran 

melalui tanya jawab dengan peserta didik; Guru 

memberikan tindak lanjut berupa penugasan proyek 

membuat lampu lalu lintas dari bahan kardus; Guru 

memberikan apresiasi atas hasil kerja peserta didik; 

Guru menjelaskan persiapan pembelajaran untuk 

pertemuan berikutnya; Guru meminta peserta didik 

untuk berdoa bersama; Guru menutup pembelajaran 

dengan salam. 

Pada pertemuan ke-2, aktivitas yang 

dilakukan untuk kegiatan pendahuluan adalah: 

Guru melakukan pembukaan dengan mengucapkan 

salam; Kelas dilanjutkan dengan doa dipimpin oleh 

salah seorang siswa; Guru dan siswa menyanyikan 

Lagu Hari Merdeka untuk menanamkan rasa cinta 

tanah air melalui tayangan video dari youtube 

https://www.youtube.com/watch?v=vWGRErU9vS

U;   Guru menyampaikan apersepsi dengan 

menanyakan materi sebelumnya dan menayangkan 

foto televisi. Kemudian guru bertanya: Tahukah 

kalian ini apa? Apakah kalian sering menonton 

televisi? Acara apa yang sering kalian tonton? Apa 

dampak tayangan televisi yang sering kalian 

tonton?; Menginformasikan materi yang akan 

dibelajarkan yaitu tema 3 “Tokoh dan Penemuan” 

Sub tema 2 “Penemuan dan Manfaatnya” 

Pembelajaran 1; Guru menyampaikan tujuan 

pembelajaran. Aktivitas guru dan siswa selama 

proses pembelajaran dengan model PjBL pada 

pertemuan ke-2 ditunjukkan Tabel 2. 

Tabel 2. Aktivitas siswa dan guru pada pertemuan 

ke-2 
Fase PjBL Pertemuan 2 Aktivitas PjBL 

Pertemuan 2 

 
Fase 1: Refleksi 

 

Siswa dibagi menjadi 5 

kelompok; Setiap 

kelompok dibagikan 

LKPD; Guru 

menjelaskan cara 

pengisian LKPD; Siswa 

tanya jawab mengenai 

perbedaan sebelum dan 

sesudah adanya televisi; 

Siswa mengamati 

gambar yang ada di slide 

power point; Siswa 

membaca teks yang ada 

di slide power point; 

Siswa tanya jawab dalam 

menemukan informasi 

penting; Siswa 

menyimak video 

tayangan televisi melalui 

link 

https://www.youtube.co

m/watch?v=Lvzmm9h6k

qg dan 

https://www.youtube.co

m/watch?v=Yp2uHzPbt

A; Siswa tanya jawab 

mengenai kedua video 

tersebut. 

 
Fase 2: Penelitian 

 

Guru menampilkan video 

pengaruh televisi pada 

kehidupan masyarakat 

melalui link 

https://www.youtube.co

m/watch?v=2nbhYznVX

m8; Peserta didik 

mencatat hasil 

analisisnya; Peserta didik 

menyimpulkan pengaruh 

televisi terhadap 

kehidupan masyarakat 

pada LKPD yang 

disediakan; Siswa dan 

https://bit.ly/3bVrlSS
https://www.youtube.com/watch?v=vWGRErU9vSU
https://www.youtube.com/watch?v=vWGRErU9vSU
https://www.youtube.com/watch?v=Yp2uHzPbtA
https://www.youtube.com/watch?v=Yp2uHzPbtA
https://www.youtube.com/watch?v=Yp2uHzPbtA
https://www.youtube.com/watch?v=2nbhYznVXm8
https://www.youtube.com/watch?v=2nbhYznVXm8
https://www.youtube.com/watch?v=2nbhYznVXm8
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guru melakukan ice 

breaking untuk 

meningkatkan tingkat 

konsentrasi siswa; Siswa 

mengamati peta pikiran 

yang disajikan guru; 

Guru menjelaskan 

proyek yang akan dibuat 

siswa secara 

berkelompok; Guru 

membagikan alat, bahan, 

dan teks eksplanasi yang 

berbeda-beda kepada 

setiap kelompok. 

 
Fase 3: Penemuan 

Siswa membaca dan 

berdiskusi dalam 

menganalisis informasi 

penting sebuah teks 

eksplanasi yang ada di 

LKPD. 

 
Fase 4: Penerapan 

 

Siswa membuat peta 

pikiran tokoh dan 

penemuannya dengan 

sistematis; Guru 

berkeliling untuk 

membimbing pembuatan 

peta pikiran sesuai 

kebutuhan siswa; Guru 

melakukan pengamatan 

untuk menilai sikap dan 

keterampilan peserta 

didik; Peserta didik 

mengisi LKPD mengenai 

tokoh serta 

penemuannya. 

 
Fase 5: 

Mengkomunikasikan 

 

Setiap kelompok 

melakukan presentasi 

atas hasil pembuatan peta 

pikiran; Siswa dan guru 

berdiskusi tentang hasil 

kegiatan siswa; Guru 

memberikan penguatan 

mengenai tokoh dan 

penemuan melalui 

tayangan video 

https://www.youtube.co

m/watch?v=_L0giUUK5

zc  

Aktivitas guru dan siswa pada kegiatan 

penutup untuk pertemuan ke-1 adalah: Guru dan 

Peserta didik melakukan tanya jawab tentang 

materi yang telah dipelajari untuk mengetahui hasil 

ketercapaian materi; Guru memberi kesempatan 

kepada peserta didik untuk bertanya mengenai 

materi yang belum dimengerti; Peserta didik dan 

guru membuat kesimpulan mengenai pembelajaran 

yang telah dilakukan sebagai penguatan; Guru 

memberikan evaluasi untuk mengecek pemahaman 

siswa terhadap materi yang telah dipelajari melalui 

lembar evaluasi; Guru memberikan refleksi 

pembelajaran melalui tanya jawab dengan siswa; 

Guru memberikan tindak lanjut berupa mencari 

tokoh dan penemuan lainnya; Guru memberikan 

apresiasi atas hasil kerja siswa; Guru menjelaskan 

persiapan pembelajaran untuk pertemuan 

berikutnya; Guru meminta siswa untuk berdoa 

bersama; Guru menutup pembelajaran dengan 

salam. 

Karya siswa atau artefak pada pertemuan 

ke-1 adalah berupa Rangkaian Listrik Seri dan 

Rangkaian Listrik Paralel. Karya siswa pada 

pertemuan ke-1 ini dapat dilihat pada Gambar 1. 

 

 
 

 
 

Gambar 1. Artefak pertemuan ke-1 

Karya siswa atau artefak pada pertemuan 

ke-2 adalah berupa Peta Pikiran Tokoh dan 

Penemuannya. Karya siswa pada pertemuan ke-2 

ini dapat dilihat pada Gambar 2. 

 
Gambar 2. Artefak pertemuan ke-2 

Nilai HOTS siswa yang diperoleh dari 

kegiatan pengabdian kepada masyarakat melalui 

penerapan model PjBL pada pertemuan ke-1 adalah 

https://www.youtube.com/watch?v=_L0giUUK5zc
https://www.youtube.com/watch?v=_L0giUUK5zc
https://www.youtube.com/watch?v=_L0giUUK5zc
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sebesar 89,6, sedangkan pada pertemuan ke-2 naik 

menjadi 90,1. Nilai HOTS siswa tersebut dapat 

dilihat pada Gambar 3. 

 

 
Gambar 3. Nilai HOTS Siswa 

 

Penggunaan model PjBL dapat dipadukan 

dengan konsep TPACK (Technological 

Pedagogical Content Knowledge), serta perangkat 

pembelajaran pendukung seperti bahan ajar 

berbasis STEM (Science, Technology, Engineering, 

Mathematics). Hal tersebut dapat membantu siswa 

dalam mengembangkan kemampuan pemecahan 

masalah yang kompleks seperti masalah nyata 

dalam kehidupan bermasyarakat, sehingga 

pendidikan nantinya dapat mencetak siswa yang 

kompeten sebagai generasi penerus bangsa 

(Rochim et al., 2022). Perangkat lainnya yang dapat 

mendukung efektivitas penerapan model PjBL 

adalah penggunaan lembar kerja siswa (LKS) yang 

berbasis HOTS (Santoso et al., 2021). Di samping 

itu, guru dapat melakukan kombinasi PjBL-STEM 

dengan integrasi etnosains dalam pembelajaran 

sehingga siswa mendapat pembelajaran bermakna, 

yakni pembelajaran yang bersifat kontekstual, 

konsep yang dipelajari dekat denga napa yang 

dilhat atau dialami langsung oleh siswa berupa 

fenomena yang ada dis sekitar tempat tinggal 

(Sumarni & Kadarwati, 2020). Etnosains atau 

pengetahuan yang dimiliki oleh masyarakat tertentu 

ini dapat menjadi salah satu alternatif untuk 

mengembangkan nilai-nilai karakter baik siswa 

sesuai nilai luhur bangsa yang diwariskan secara 

turun temurun. 

Perpaduan model PjBL dengan STEM 

terbukti mampu meningkatkan keterampilan siswa 

yang dikenal dengan istilah 4C yang merupakan 

singkatan dari critical thinking and problem 

solving, creativity and innovative skills, 

collaboration and communication skills (Triana et 

al., 2020). Berpikir kreatif yang dapat 

dikembangkan melalui PjBL-STEM diantaranya 

adalah rasa ingin tahu, imajinatif, gigih, dan 

disiplin (Ridlo et al., 2020). Implementasi model 

PjBL di kelas dapat mengembangkan berbagai 

keterampilan proses sains (Sejati et al., 2021). 

Dengan demikian, dapat dikatakan bahwa konsep 

PjBL-STEM merupakan salah satu upaya melatih 

siswa untuk memiliki kebiasaan sebagai ilmuwan 

cilik sejak dini. 

Model PjBL tidak hanya dapat diterapkan 

pada mata pelajaran sains, tetapi juga pada 

pelajaran lainnya seperti bahasa maupun IPS, 

tergantung pada karakteristis materi ajar dan 

karakteristik siswa (Susanto et al., 2022). Model 

PjBL juga tidak hanya dapat diterapkan pada kelas 

tatap muka atau offline, tetapi juga secara daring 

atau online (Kim, 2021). Model PjBL juga dapat 

diterapkan secara blended yakni melalui luring dan 

daring (Hujjatusnaini et al., 2022). Model PjBL ini 

tidak hanya untuk sekolah dasar dan menengah, 

tetapi juga dapat diterapkan pada tingkat 

universitas. Mahasiswa calon guru akan memiliki 

pengalaman penerapan PjBL yang nantinya akan 

dapat menjadi acuan ketika mengajar di kelas yang 

sesungguhnya (Paristiowati et al., 2022). 

Hasil belajar selain HOTS dalam bentuk 

berbagai keterampilan yang dapat dilatih melalui 

model PjBL yakni keterampilan menyimak 

(Perayani & Rasna, 2022), keterampilan berbahasa 

(Wahyuningsih & Susanti, 2020), keterampilan 

membuat kalimat efektif (Sulfemi et al., 2020), 

sikap spiritual (Wahyuni & Fitriana, 2021), sikap 

menghargai keberagaman sosial budaya masyarakat 

(Nugraha et al., 2021), karakter kemandirian 

(Ariyanto et al., 2022), keterampilan dasar boga 

siswa (Qur’ani, 2020), membuat seni kolase 

(Altaftazani et al., 2020), keterampilan sosial 

(Kusadi et al., 2020), keterampilan dasar mengajar 

mahasiswa calon guru (Sadikin & Yelianti, 

2021), keterampilan komunikasi dalam organisasi 

(Rahmanto et al., 2021), keterampilan wirausaha 

(Utama et al., 2020), dan berbagai keterampilan 

spesifik lainnya. 

Model PjBL merupakan model yang 

direkomendasikan untuk diterapkan oleh guru dan 

dosesn. Model PJBL menitikberatkan pada student 

centered daripada teacher centered. Dengan 

demikian, siswa akan lebih aktif selama proses 

pembelajaran, dan memberi kesempatan ke siswa 
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dalam menemukan cara untuk menyelesaikan tugas 

atau memecahkan masalah (Budiman et al., 2021). 

 

Kesimpulan  

 

Penerapan model Project-Based Learning 

(PjBL) telah meningkatkan HOTS siswa kelas VI 

SD Negeri Cisempur dari nilai rata-rata sebesar 

89,6 pada pertemuan pertama meningkat menjadi 

90,1 pada pertemuan kedua. Pertemuan 1 

mempelajari tentang: Tema 3 (Tokoh dan 

Penemuan), Sub tema 1 (Penemu yang Mengubah 

Dunia). Pertemuan 2 mempelajari tentang: Tema 3 

(Tokoh dan Penemuan), Sub tema 2 (Penemu dan 

Manfaatnya). Karya siswa atau artefak yang 

berhasil dibuat oleh siswa pada pertemuan pertama 

adalah berupa Rangkaian Listrik Seri dan 

Rangkaian Listrik Paralel. Karya siswa atau artefak 

yang berhasil dibuat oleh siswa pada pertemuan 

kedua adalah berupa Peta Pikiran Tokoh dan 

Penemuannya.     

 

Saran   
 

Penerapan model Project-Based Learning 

(PjBL) perlu dilakukan pada pembelajaran Tema 

lainnya sebagai upaya untuk meningkatkan HOTS 

siswa di Sekolah Dasar. Tidak hanya itu, model 

PjBL juga dapat diterapkan pada jenjang 

pendidikan SMP, SMA, bahkan Perguruan Tinggi. 

Guru harus mempertimbangkan berbagai faktor 

dalam menentukan model pembelajaran yang akan 

digunakan, diantaranya adalah karakteristik siswa 

dan karakteristik materi yang akan dipelajari. 

Inovasi yang dapat dilakukan oleh guru 

dalam pengembangan model PjBL ini adalah 

dengan melakukan integrasi kearifan lokal yang 

dapat berupa etnosains, tradisi atau budaya lokal 

sehingga pembelajaran yang dilakukan bersifat 

kontekstual, materi yang dipelajari dekat denga 

napa yang sering dilihat atau dialami sendiri oleh 

siswa di kehidupan sehari-hari. Dengan kata lain, 

pembelajaran menggunakan model PjBL dengan 

konteks kearifan lokal dapat memberikan 

pembelajaran bermakna bagi siswa. 
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